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Salah satu sumber daya alam yang berpotensi untuk zat warna alam adalah 
tumbuhan jamblang. Bagian tanaman jamblang yang dapat digunakan sebagai 
zat warna alami adalah bagian kulit batangnya karena mengandung tanin. Tanin 
merupakan pigmen pada kulit batang jamblang (Syzygium cumini) yang 
menghasilkan warna coklat yang dapat dijadikan sebagai pewarna tekstil. 
Penelitian ini bertujuan untuk mencari kondisi operasi yang sesuai dari ekstraksi 
serbuk kulit batang jamblang terhadap pengaruh suhu dan waktu ekstraksi 
terhadap kadar zat warna yang dihasilkan serta menganalisa mekanisme 
penyerapan zat warna pada kain. Penelitian ini dilakukan dengan mengekstrak 
kulit batang jamblang 100 gram, volume etanol 1000 ml pada suhu 60, 65, 70, 75 
dan 800C selama 2, 3, 4, 5 dan 6 jam. Hasil serbuk zat warna diamati Intensitas 
warna dengan alat colorimeter yang menghasilkan warna terbaik yaitu 5,0 pada 
suhu 700C dengan waktu ekstraksi 6 jam menghasilkan kadar air sebanyak 
0,071%, kadar abu 0,068%.  
Kata Kunci : Kulit Batang Jamblang, Tanin, Ekstraksi, Evaporasi 
 
1. Pendahuluan 
          Zat pewarna alami mempunyai warna yang indah dan khas yang sulit ditiru 
dengan zat pewarna sintetik, sehingga banyak disukai. Sebagian besar bahan 
pewarna alami diambil dari tumbuh-tumbuhan merupakan pewarna yang mudah 
terdegradasi. Bagian-bagian tanaman yang dapat dipergunakan untuk pewarna 
alami adalah kulit, ranting, batang, daun, akar, biji, bunga, dan getah. Beberapa 
zat pewarna alami yang terdapat disekitar kita seperti klorofil, karetonoid, tanin, 
dan antosianin (Anonimous, 2008). Tanin yang merupakan merupakan pigmen 
yang memberikan warna kuning, dan merupakan salah satu zat pewarna alami 
yang tersebar luas dalam tumbuh-tumbuhan (Anonimous, 2008). 
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Salah satu tumbuhan yang mengandung zat warna alami adalah Jamblang. 
Tumbuhan Jamblang (Syzygium cumini) merupakan tumbuhan pelindung dan 
penghijauan yang banyak terdapat di daerah tropis, termasuk salah satu 
diantaranya di daerah Nanggroe Aceh Darussalam. Kulit kayunya menghasilkan 
zat penyamak (tanin) dan dimanfaatkan untuk mewarnai (ubar) jala (Heyne, 1988: 
151). 
Pembuatan bahan pewarna alami sudah dilakukan sejak dahulu. Sebagian 
besar dibuat dengan cara ekstraksi/perebusan dan hasilnya masih dalam bentuk 
larutan. Seperti hasil ekstraksi lainnya, bahan pewarna yang dihasilkan dalam 
bentuk larutan masih banyak kekurangannya diantaranya tidak tahan disimpan 
dalam waktu relatif lama pada suhu kamar. Hal ini dapat menyebabkan timbulnya 
jamur dan konsentrasi larutan tidak seragam, sehingga konsistensi warna sulit 
dicapai, dan dalam pendistribusiannya tidak praktis. 
2. Bahan dan Metode 
2.1 Bahan penelitian  
      Adapun peralatan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah beaker 
glass, colorimeter, seperangkat alat ekstraksi, statif, termometer, kondenser, 
timbangan digital, gelas ukur, oven, furnace, rotary evaporator, stop watch, hot 
plate, kertas saring, penjepit, spektrofotometer UV-Vis, dan desikator. 
Adapun bahan  yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit batang 
jamblang, etanol 96%, tawas, dan kain. 
2.2 Metode penelitian 
 Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap persiapan  bahan 
baku, tahap operasi, dan tahap pewarnaan. 
2.2.1  Tahap persiapan bahan baku 
  Persiapan bahan baku untuk operasi ekstraksi dilakukan sebagai berikut 
yaitu kulit batang jamblang dibersihkan dari kotoran lumut yang menempel  dan 
dipotong kecil-kecil. Kemudian dikeringkan pada sinar matahari sampai kering. 
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Lalu ditumbuk hingga menjadi serbuk. Serbuk kulit batang jamblang diayak 
dengan ayakan 40 mesh. Serbuk kulit batang jamblang dibungkus dalam kertas 
saring. 
2.2.2  Tahap ekstraksi 
  Tahap ini  dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Ekstraksi dilakukan dengan peralatan ekstraksi soklet. 
b. Serbuk kulit batang jamblang yang telah dibungkus dengan kertas saring 
sebanyak 100 gram kemudian dimasukkan kedalam tangki ekstraksi dengan 
menggunakan pelarut (etanol 96%) sebanyak 1000 ml. 
c. Temperatur ekstraksi yang digunakan 600C, 650C, 700C, 750C dan 800C, 
selama 2, 3, 4, 5, dan 6 jam. 
d. Ekstraksi dilakukan sampai sampel berwarna pucat, dan ekstrak yang telah 
diekstraksi didinginkan dan selanjutnya dievaporasi. 
2.2.3  Tahap evaporasi 
  Tahap ini dilakukan dengan cara sebagai berikut: 
a. Ekstrak yang diperoleh dimasukkan kedalam labu evaporator. 
b. Ekstrak dievaporasi selama 1 jam pada suhu 60 0C. 
c. Ekstrak kental yang diperoleh dikeringkan didalam oven hingga terbentuk 
butiran warna bubuk pada suhu 60 0C hingga konstan.  
2.3 Tahap analisa 
2.3.1 Kadar air 
 Penentuan kadar air diperlukan untuk mengetahui besar kadar air dalam 
sampel. Penentuan kadar air dalam sampel dapat ditentukan dengan cara sebagai 
berikut: 
a. Cawan persolin dikeringkan dalam oven 1050C selama 2 jam, kemudian 
didinginkan dalam desikator dan berat awal ditimbang. 
b. Sampel ditimbang 1.9 gram kedalam cawan persolin dan dimasukan 
kedalam oven pada suhu 1050C selama 3 jam kemudian didinginkan 
dalam desikator selama 15 menit. 
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c. Sampel yang telah didinginkan dalam desikator ditimbang lagi sehingga 
diperoleh harga tetap. adapun kadar air dapat dihitung dengan 
menggunakan rumus sebagai berikut: 
Kadar Air =   × 100 %    
Di mana: 
A = Berat sampel sebelum diovenkan (awal) 
B = Berat sampel setelah diovenkan (akhir) 
 
2.3.2 Kadar abu 
Penentuan kadar abu diperlukan untuk mengetahui besar kadar abu dalam 
sampel. Penentuan kadar abu dalam sampel dapat ditentukan dengan cara sebagai 
berikut: cawan persolin dikeringkan dalam oven 1050C selama 3 jam, kemudian 
didinginkan dalam desikator dan berat awal ditimbang. Kemudian sampel 
ditimbang 1.9 gram ke dalam cawan persolin dan dimasukan ke dalam tanur 
listrik pada suhu 4000C selama 1 jam. Sampel menjadi abu warna putih dan 
ditimbang kembali, adapun kadar abu dapat dihitung dengan menggunakan rumus 
sebagai berikut: 
                            Kadar Abu =   × 100 % 
Di mana: 
A = Berat sampel sebelum diovenkan (awal) 
B = Berat sampel setelah diovenkan (akhir) 
 
2.3.3 Intensitas warna 
          Colorimeter yang digunakan adalah jenis ASTM D-1500. Masukkan 
aquades ke dalam glass jar ± 50 ml. Ke dalam gelas yang lain dimasukkan sampel  
± 50 ml. Dimasukkan sampel ke dalam gelas jar yang berisi sampel sebelah kanan 
dan yang berisi aquades disebelah kiri pada alat colorimeter. Kemudian alat 
dihidupkan dan diatur warna standar dengan memutar screw colorimeter sampai 
warna standar dan warna colorimeter sama. Kemudian hasilnya dicatat. 
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2.3.4 Tahap pengujian zat warna pada kain 
Cairan zat pewarna alami sebanyak 100 ml dengan konsentrasi 100 mg/L 
dimasukkan kedalam breaker glass, Kemudian dipanaskan sampai mendidih lalu 
dicelupkan  masing-masing 1 gram kain putih  dengan variasi pencelupan selama 
1, 2, 3, 4 dan 5 kali dengan masing-masing pencelupan 15 menit. Kemudian kain 
yang telah dicelupkan diangkat dan ambil larutan hasil pencelupan. Konsentrasi 
zat warna tersisa didalam filtrat ditentukan absorbancenya dengan menggunakan 
alat spektrofotometer SHIMADZU Type UV-2201. Kemudian hitung Penyerapan 
zat warna. Perhitungan daya serap masing-masing parameter dihitung dengan 
rumus: 
qe  =    x V    
Di mana: qe = Kemampuan daya serap (mg/g)           
               Co = konsentrasi awal (mg/L).             
    Ce  = Konsentrasi akhir (mg/L).           
        m   = berat zat penyerap (gram) 
        V   = volume larutan penyerap (Liter) 
3. Hasil dan Diskusi 
3.1 Pengaruh Suhu Ekstraksi Dan Waktu Ekstraksi Terhadap Kadar Air 
Pada Serbuk Zat Pewarna Alami 
          Gambar 1 menunjukkan kadar air tertinggi 0,684 % pada waktu 2 jam 
dengan suhu ekstraksi 60 0C. Sedangkan kadar air terendah adalah 0,071 % pada 
waktu 6 jam dengan suhu ekstraksi 80 0C. Semakin sedikit kadar airnya, maka 
semakin lama ketahan atau daya simpan produk tersebut. Pada gambar 4.1 
menunjukkan bahwa semakin tinggi suhu ekstraksi maka kadar air yang diperoleh 
semakin rendah. 
          Berdasarkan spesifikasi kimia zat pewarna alami dipasaran dunia batas 
maksimum kadar air dalam pewarna alami adalah 7 %. Sesuai dengan referensi 
tersebut maka kadar air yang ada dalam zat pewarna ini adalah sesuai. 
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Gambar 1 Hubungan antara waktu ekstraksi dan suhu ekstraksi  terhadap 
                kadar air pada serbuk zat pewarna. 
 
3.2  Pengaruh Suhu Ekstraksi Dan Waktu Ekstraksi Terhadap Kadar 
Abu Pada Serbuk  Zat Pewarna Alami 
 Abu merupakan suatu zat anorganik sisa dari pembakaran suatu bahan 
organik. Analisa kadar abu bertujuan untuk mengetahui seberapa besarnya 
kandungan mineral yang terkandung dalam zat pewarna. Kandungan abu dan 
komposisinya tergantung pada macam bahan dan cara pengabuannya. Semakin 
rendah kadar abu maka semakin tinggi kualitas zat pewarnanya. Adanya 
kandungan abu yang tidak larut dalam asam yang cukup tinggi menunjukkan 
adanya pasir atau kotoran yang lain.    
          Berdasarkan gambar 2, kadar abu tertinggi terdapat pada waktu 2 jam 
dengan suhu ekstraksi 60 0C yang jumlahnya mencapai 0,963 %. Sedangkan kadar 
abu terendah terdapat pada waktu 6 jam dan suhu ekstraksi 80 0C yaitu 0,068 %. 
          Hasil analisa menunjukkan bahwa perlakuan berdasarkan variabel bebas 
(suhu ekstraksi dan waktu ekstraksi) memberikan kadar abu yang berbeda 
terhadap zat pewarna yang dihasilkan. Apabila waktu ekstraksi sedikit kadar abu 
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 Gambar 2  Hubungan waktu ekstraksi dan suhu ekstraksi terhadap kadar 
                             abu pada serbuk zat pewarna   
 
3.3 Pengaruh Suhu Ekstraksi Dan Waktu Ekstraksi Terhadap Intensitas 
Warna Pada Serbuk Zat Pewarna Alami 
Gambar 3 menunjukkan intensitas warna terendah diperoleh pada 
beberapa suhu dan waktu yang berbeda yaitu 3,5 pada waktu ekstraksi 2, 3 jam 
dengan suhu ekstraksi 60, 65 0C. Sedangkan warna tertinggi  adalah 6,5. Intensitas 
warna tertinggi juga diperoleh dari beberapa waktu dan suhu ekstraksi yang 
berbeda. Yaitu pada waktu 5, 6 jam dengan suhu ekstraksi 75, 80 0C.  
Hasil analisa menunjukkan bahwa perlakuan berdasarkan variabel bebas 
(suhu ekstraksi dan waktu ekstraksi) memberikan inensitas warna yang berbeda 
terhadap zat pewarna yang dihasilkan. Grafik dibawah ini akan menunjukkan 
bagaimana hubungan antara suhu ekstraksi dan waktu terhadap intensitas warna 
yang diperoleh. 
Pada alat colourimeter angka yang tertera adalah 1-8, dimana semakin 
tinggi angkanya semakin pekat/gelap warnanya. Angka 1-2 menunjukkan warna 
kuning kekuningan, angka 3-5 menunjukkan warna agak kecoklatan, angka 5,5-6 
menunjukkan warna coklat, dan 6,5 menunjukkan warna coklat tua. Selanjutnya 
semakin tinggi angka tersebut warnanya semakin gelap. 
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Gambar 3  Hubungan waktu ekstraksi dan suhu ekstraksi terhadap 
                  intensitas warna pada sebuk zat pewarna 
 
 
 Gambar 4 Intensitas Warna Pada Alat Colorimeter ASTM D-1500 
4. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka dapat diambil 
kesimpulan: 
1. Kulit batang jamblang berpotensi sebagai salah satu pewarna tekstil. 
2. Semakin tinggi suhu dan semakin lama waktu ekstraksi, maka semakin tinggi 
intensitas warna yang dihasilkan. 
3. Didapatkan nilai intensitas warna yang baik adalah pada suhu ekstraksi 70°C 
dengan waktu ekstraksi dan berat sampel 100 gram yaitu 5,0 dengan kategori 
warna coklat. Kadar abu rendah yaitu 0,068%, kadar air 0,071%. 
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